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3.1.Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah sistem reservasi penyewaan alat berbasis
web yang akan diimplementasikan kepada objek penelitian yaitu Kancil Rental

Kamera Purwokerto sebagai penyedia penyewaan alat fotografi dan videografi.

3.2.Alat dan Bahan Penelitian
Alat pada penelitian ini menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak

yang sesuai spesifikasi kebutuhan pada pembangunan sistem informasi yang
akan dilakukan.

3.2.1. Perangkat Keras

Laptop yang akan digunakan untuk membangun sistem informasi

memiliki spesifikasi sebagai berikut :

Tabel 3.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Komponen Spesifikasi
Prosesor Intel Core i5 10500H
RAM 8 GB
Penyimpanan 512 GB SSD

3.2.2. Perangkat Lunak
Perangkat lunak akan digunakan dalam pembangunan sistem

informasi berbasis web yang rinciannya pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.2 Rincian Perangkat Lunak

Perangkat Lunak
Windows 10 64bit

Kegunaan
Sistem Operasi

Google Chrome v97

Melihat hasil web

Visual Studio Code v1.63.2

Lingkungan pengembangan

XAMPP v3.3.0 Local web server
PHP v8 Bahasa Pemrograman
Laravel 8 Framework PHP
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Proses dari penelitian yang akan dilakukan memerlukan perencanaan

supaya dalam mencapai tujuannya dapat dilakukan dengan terstruktur. Pada

Gambar 3.1 di bawabh ini adalah diagram alir dari penelitian ini.
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3.3.1. Tahap Perencanaan Kebutuhan
a. Observasi

Observasi dilakukan pada lokasi penelitian untuk mengamati
bagaimana proses sistem booking dari Kancil Rental Kamera
Purwokerto. Pada obsevrasi, peneliti memahami alur penyewaan
secara konvensional yang terjadi pada Kancil Rental Kamera.
Aktivitas pertama pelanggan yaitu mengecek ketersediaan alat
melalui whatsapp atau datang langsung ke lokasi, jika tersedia maka
dilakukan transaksi dan karyawan mencatat pada buku. Alur

penyewaan tersebut digambarkan pada Gambar 3.2.

Penyewa

|

N

Konfirmasi
ketersediaan melalui
whatsapp

l

Datang langsung ke
lokasi

Karyawan

Melihat pembukuan

Tersedia?

Melakukan transaksi [«

Mengkonfirmasi ke
pelanggan bahwa alat
sedang tidak tersedia
untuk disewakan

Mencatat semua
detail transaksi pada
pembukuan

v

Gambar 3.2 Alur penyewaan secara konvensional pada Kancil

Rental Kamera
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Pencatatan penyewaan masih dilakukan secara manual

menggunakan buku secara tertulis dibuktikan pada Gambar 3.3

Gambar 3.3 Pembukuan penyewaan yang masih menggunakan

tertulis

Observasi berikutnya yaitu mengumpulkan data alat yang
disewakan, masing masing alat disewakan dengan harga
berdasarkan durasinya. Durasi penyewaan ditentukan dan dibagi
menjadi tiga yaitu 24 jam, 12 jam, dan 6 jam. Alat dan harga dapat
dilihat pada Tabel 3.3 sampai Tabel 3.7.

Tabel 3.3 Data alat untuk kategori kamera

Harga

No. Alat 24jam 12jam 6jam

1 Canon 6D Rp200.000 | Rp175.000 | Rp150.000
2 Canon 7D Rp150.000 | Rp145.000 | Rp130.000
3 Canon 60D Rp135.000 | Rp120.000 | Rp100.000
4 Canon 550D Rp85.000 Rp75.000 Rp60.000
5 Canon 750D Rp135.000 | Rp120.000 | Rp100.000
6 Canon 1100D Rp85.000 Rp70.000 Rp50.000
7 Canon 1200D Rp90.000 Rp75.000 Rp60.000
8 Canon M100 Rp90.000 Rp75.000 Rp60.000
9 Nikon D90 Rp125.000 | Rp100.000 Rp80.000
10 Sony a6000 Rp125.000 | Rp100.000 Rp85.000
11 Fujifilm XA-2 Rp125.000 | Rp100.000 Rp85.000




Tabel 3.4 Data alat untuk kategori lensa
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Harga
No. Alat 24jam 12jam 6jam
1 EF-S 18-55mm Canon Rp30.000 | Rp20.000 | Rp15.000
2 EF-S 10-18mm f4.5 Canon Rp80.000 | Rp60.000 | Rp50.000
3 EF 24-70mm f2.8 L Canon | Rp125.000 | Rp100.000 | Rp85.000
4 EF 35mm f2 Yongnuo Rp50.000 | Rp35.000 | Rp30.000
Canon
5 EF 50mm f1.4 USM Canon | Rp75.000 | Rp60.000 | Rp50.000
6 EF-S 50mm £.18 Rp50.000 | Rp35.000 | Rp30.000
7 EF-S 70-300mm IS Canon Rp60.000 | Rp45.000 | Rp35.000
8 EF-S 55-250 IS Canon Rp60.000 | Rp45.000 | Rp35.000
9 EF 75-300mm Sigma Canon | Rp60.000 | Rp45.000 | Rp35.000
10 | EF-S 18-135mm Canon Rp85.000 | Rp65.000 | Rp50.000
11 | EF-M 55-250mm Canon M | Rp50.000 | Rp40.000 | Rp30.000
series
12 | 18-105mm Nikon Rp80.000 | Rp60.000 | Rp50.000
13 | 11-16mm Tokina Nikon Rp80.000 | Rp65.000 | Rp50.000
14 | 70-300mm IS Tamron Rp60.000 | Rp45.000 | Rp35.000
Nikon
15 | AF50mm 1.8D Nikkor Rp60.000 | Rp40.000 | Rp30.000
Nikon
16 | 8mm (Fish-Eye) Samyang Rp70.000 | Rp50.000 | Rp40.000
Nikon
17 | E 18-105 f4 G Sony Rp100.000 | Rp80.000 | Rp65.000
18 | E 35mm 1.8 OSS Sony Rp85.000 | Rp70.000 | Rp60.000
19 | E30mm f1.4 DC DN Sigma | Rp100.000 | Rp80.000 | Rp65.000
20 | E16mm f1.4 DC DN Sigma | Rp110.000 | Rp90.000 | Rp75.000
Tabel 3.5 Data alat untuk kategori lighting
Harga
No. Alat 24jam 12jam 6jam
1 Paket Lighting Studio Rp200.000 | Rp160.000 | Rp110.000
(2 stand, 2 flash, 1 trigger)
2 Flash Godox TT685s untuk | Rp75.000 | Rp60.000 | Rp50.000
Sony
3 Flash YN 560 Il Rp50.000 | Rp35.000 | Rp25.000
4 Flash YN 560 IV Rp50.000 | Rp35.000 | Rp25.000
5 Reflektor 5in 1 Rp60.000 | Rp45.000 | Rp35.000
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Tabel 3.6 Data alat untuk kategori audio

Harga
No. Alat 24jam 12jam 6jam
1 Saramonic Blink 500 B2 Rp100.000 | Rp80.000 | Rp60.000
(Wireless Clip On)
2 Zoom H6 (Recorder) Rp175.000 | Rp150.000 | Rp125.000
Tabel 3.7 Data alat untuk kategori stabilizer
Harga
No. Alat 24jam 12jam 6jam
1 DJI Ronin SC Rp175.000 | Rp150.000 | Rp135.000
Berdasarkan observasi diatas maka disimpulkan bahwa
pihak Kancil Rental Kamera membutuhkan sistem untuk
menggantikan pencatatan yang lebih rapih dan sistematis. Selain itu,
berdasarkan pengamatan dari penulis sendiri, pelanggan juga
diharapkan dapat lebih cepat menerima informasi ketersediaan alat
pada sistem yang dibuat.
b. Wawancara

Pengumpulan data dengan wawancara pada penelitian ini
bertujuan sebagai dasar identifikasi masalah dalam melaksanakan
tujuan penelitian yang diharapkan. Penulis melakukan wawancara
kepada pemilik Kancil Rental Kamera Purwokerto. Hasil dari
wawancara (Lampiran 1) didapati pada pertanyaan nomor 5 bahwa
pihak Kancil Rental Kamera terkadang mengalami kesalahan dalam
pencatatan sewa ataupun bentrok jadwal sewa. Serta pada
pertanyaan nomor 6 menunjukkan bahwa pihak Kancil Rental
Kamera berkenan jika dibuatkan sistem informasi penyewaan

kamera.
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Pada tahap ini, aspek teknis dari sistem yang dibangun akan

dirancang untuk menentukan apa saja alur yang akan dilakukan oleh

sistem. Penelitian ini penulis menggunakan metode perancangan UML

(Unified Modeling Language).
a. Use Case Diagram

Sistem informasi ini digunakan oleh 3 aktor yaitu pelanggan,

admin, dan pemilik rental. Pelanggan akan berinteraksi dengan fitur

katalog, daftar akun, keranjang, checkout, upload bukti bayar, dan

dapat memeriksa ketersediaan alat. Selanjutnya terdapat aktor admin

yang berinteraksi dengan fitur pengelolaan reservasi. Terakhir

terdapat aktor pemilik usaha yang dapat mengakses semua fitur

admin serta dapat mengelola data alat, data kategori, dan admin.

Diagram use case dapat dilihat pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4 Diagram Use Case

Admin
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b. Activity Diagram
Setelah use case dirancang, selanjutnya Activity Diagram
dirancang untuk mengetahui alur kegiatan antara sistem dan

pengguna.

Pelanggan Sistem

Kiik tombol daftar Menampilkan form
pada navigasi daftar

Mengisi indentitas
dan kiik tombol daftar

valid

Memasukkan data ke
database

Redirect ke Home

®

Gambar 3.5 Pelanggan melakukan registrasi pada sistem

Pelanggan dapat mendaftarkan diri pada sistem, nantinya
pengguna yang terdaftar pada sistem dapat melakukan reservasi
secara online. Pada Gambar 3.5 digambarkan alur registrasi ke
sistem, pertama pengguna dihadapkan pada halaman utama, lalu
menuju navigasi untuk menekan tombol Daftar, selanjutnya
pengguna akan mengisi formulir pendaftaran, selanjutnya formulir
tersebut akan divalidasi oleh sistem, jika valid maka data masuk ke

database dan pengguna dapat login ke sistem.



Pelanggan

Sistem

Pelanggan melihat
katalog alat pada
halaman utama

®

Mendapatkan data
dari database

Menyiapkan tampilan

Gambar 3.6 Pelanggan melihat katalog alat
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Pelanggan dapat melihat katalog tanpa harus melakukan

registrasi atau login terlebih dahulu seperti yang dijelaskan pada

Gambar 3.6.

Pelanggan

Sistem

Menampilkan daftar

e
[T
-

alat

dituju

Klik pada alat yang |

Menampilkan detail
alat

Menampilkan tanggal
yang sudah dipesan
pada kalender

®

Gambar 3.7 Pelanggan melakukan cek ketersediaan pada sistem

Pelanggan dapat melakukan cek ketersediaan alat terlebih

dahulu. Seperti yang digambarkan pada Gambar 3.7. Pertama

pelanggan menekan salah satu alat untuk menuju halaman detail,
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pada halaman detail terdapat kalender yang menampilkan tanggal
yang sudah direservasi.

Pelanggan Sistem

.

Klik tombol ‘tambah
ke keranjang'

_ Menampilkan daftar
alat

—

Menerima request (id

alat, id user, durasi),
dan harga

Memilih durasi
peminjaman dengan
klik tombol

A 4

i

memasukkan ke
dalam databse

1

Menampilkan
message berhas|

*

Gambar 3.8 Pelanggan menambahkan alat pada keranjang

Seperti pada Gambar 3.8 pelanggan dapat memasukkan alat
yang akan disewa ke Kkeranjang. Pelanggan memilih durasi
peminjaman 24jam, 12jam, ataupun 6jam, durasi pinjaman
ditentukan per alat atau item.
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Pelanggan Sistem
)
Klik tombol ‘tambah | Menampilkan daftar
—>| p <
ke keranjang alat
~
)
Memilih durasi Menerima request (id
peminjaman dengan »| alat, id user, durasi),
klik tombol dan harga

1

<

< memasukkan ke
dalam database

tambah item
lanjutkan

1

Menampilkan
message berhas!

mengisi tanggal dan
jam pengambilan

|

o| menerima request

Kiik tombol ‘checkout' :
(user id)

1

Membuat record baru
di tabel Payments

i

Memasukkan data
alat pada tabel
keranjang ke order

[

Menghapus semua
record pada tabel
keranjang
(berdasarkan user id)

[

Redirect ke daftar
reservasi

“l

Gambar 3.9 Pelanggan melakukan checkout alat

Setelah pelanggan merasa tepat dengan keranjangnya,
selanjutnya pelanggan melakukan checkout. Pada Gambar 3.9
proses checkout dilakukan dengan membuat data baru pada tabel
payment lalu memindahkan data pada tabel cart ke tabel order.

Selanjutnya data pada tabel cart dari pelanggan tersebut dihapuskan.



Pelanggan

Sistem

Menekan tombol
‘Reservasi Anda'

| Menampilkan

pada menu
L S

Menekan tombol

"1 halaman reservasi

'detail' pada

daftar reservasi

Nk

Menampilkan

) —
Menekan tombol

Y

halaman detail

upload dan memilih

file bukti pembayaran

Lo

memasukkan gambar
ke database

®

Gambar 3.10 Pelanggan melakukan upload bukti pembayaran
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Gambar 3.10 menggambarkan alur ketika telah pelanggan

melakukan checkout selanjutnya pelanggan membayar melalui

transfer ATM, selanjutnya pelanggan melakukan upload bukti

transfer ke sistem.
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Gambar 3.11 Admin membuat reservasi
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Pada kenyataannya, tidak semua pelanggan melakukan

reservasi atau penyewaan melalui online. Maka admin tetap dapat

mencatat reservasi pelanggan yang datang secara langsung dengan

alur seperti yang digambarkan pada Gambar 3.11.
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Admin Sistem

Menekan tombol | Menampilkan
detail i halaman reservasi

| Menampilkan detail
reservasi

Menekan nama alat

Menampilkan detal

»|alat dan kalender alat
keluar

Mengecek
ketersediaan melalui
kelander

A

Kembali ke detail
reservasi mengubah status alat
pada order menjadi

acc

mengubah status alat
pada order menjadi
ditolak

Melakukan checklist
terhadap alat yang
akan disewa

checked

unchecked

Gambar 3.12 Admin melakukan konfirmasi reservasi alat

Gambar 3.12 menjelaskan setelah pelanggan melakukan
checkout, detail reservasi akan diperiksa oleh admin selanjutnya
admin melakukan konfirmasi reservasi alat. Admin melakukan
checklist terhadap alat yang terkonfirmasi dapat disewakan,
selanjutnya saat menekan tombol ‘acc’ status pada database akan di

update.
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Admin Sistem

Menekan tombol | Menampilkan detail
'Sudah Dikembalikan'|" reservasi
S

Mengubah status
pada table ‘orders’
menjadi 'selesal’

®

Gambar 3.13 Admin melakukan konfirmasi pengembalian

A 4

Gambar 3.13 merupakan activity ketika pelanggan telah
mengembalikan alat, admin melakukan konfirmasi pengembalian
melalui sistem. Proses tersebut bekerja dengan cara mengubah status

di tabel ‘orders’ pada basis data.

Admin Sistem

Menekan tombol | Menampilkan
detail i halaman reservasi

o| Menampilkan detail
7 reservasi

Memeriksa bukti
pembayaran

Update data pada
table payments pada
database

®

Gambar 3.14 Admin melakukan konfirmasi pembayaran

Menekan ‘Acc
Pembayaran’

[isCitl

Gambar 3.14 menggambarkan alur saat admin melakukan
konfirmasi pembayaran, konfirmasi pembayaran dapat dilakukan

setelah pelanggan telah melakukan upload bukti pembayaran.
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Proses tersebut dilakukan pada sistem dengan cara mengubah kolom

‘status’ pada tabel ‘payments’

Owner

Sistem

Tambah Menekan tombol

alat

detail alat

alat yang editable

Menampilkan daftar

menampilkan detail

®

Edit /

hapus data F—y

,

—

v
Mengisi form dan Memperbarui data %]
menekan tombol
update
v

Mengisi form Simpan ke =2

|

Gambar 3.15 Owner mengelola data alat

Gambar 3.15 menjelaskan bahwa data alat dikelola oleh

pemilik Kancil Rental Kamera, mengelola berarti pemilik dapat

menambah, mengubah, dan menghapus alat.
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Owner Sistem

Menekan tombol

‘Jadikan Admin'/ |« engguna
‘Cabut Admin’ s

Menampilkan daftar

Mengubah field 'role’
pada database
menjadi admin

®

Gambar 3.16 Owner mengelola admin

Gambar 3.16 menjelaskan alur ketika owner dapat
melakukan promote menjadi admin atau demote menjadi pengguna
biasa. Proses tersebut bekerja dengan cara merubah role pada basis
data.
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Owner Sistem

Menampilakan
halaman manajemen
kategori
[Tambah] [ Edit ] [ Hapus ]

Menghapus kategori

v pada database

Owner mengisi nama
kategori baru dan
menekan tombol

‘tambah’

i

.| Menampilkan form
4 edit

mengisi formdan |

menekan 'Simpan’ |

Memperbarui data

Menambah data

gl

Gambar 3.17 Owner mengelola data kategori

Selain dapat mengelola alat, pemilik juga dapat mengelola
kategori. Pemilik dapat menambah, mengubah, dan menghapus

kategori seperti yang digambarkan pada Gambar 3.17.

Sequence Diagram

Sequence Diagram mengacu pada use case diagram
menggambar proses secara terurut antara pengguna dan sistem. Pada
penerapannya, laravel menggunakan konsep MVC, maka diagram

sequence banyak berisi Controller dan Model.
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Reqgister J

% Home RegisterController Database

Uéer

| |
view()— mengirim request simpan ke database. r
return view()->with() return
menampilkan D e [
T 1
| \

Gambar 3.18 Pelanggan melakukan registrasi pada sistem

Gambar 3.18 merupakan diagram sequence ketika
pengguna melakukan daftar akun ke sistem. Saat pengguna mengisi
formulir lalu menekan tombol ‘Daftar’ maka sistem akan
mengirimkan request tersebut ke RegisterController kemudian
controller akan berinteraksi dengan database menggunakan query.

Selanjutnya controller mengarahkan pengguna kembali ke halaman

utama.
Melihat katalog J ——
% Halaman Utama HomeController Alat: Model Category: Model Database

get data

‘ﬁ |—| all() _[]__ belongsTo()

A4
A

retum view() retumn data

Gambar 3.19 Pelanggan melihat katalog alat

Pada Gambar 3.19 menjelaskan bagaimana sistem bekerja
saat pelanggan melihat katalog alat. HomeController memanggil
kelas Alat (Model) dan kelas Category untuk mengambil data alat
dan kategori. Kemudian data yang telah diambil akan ditampilkan

pada halaman utama.
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Cek ketersediaan J
i Detail Alat Page AlatController ‘ API routes | Alat: Model ‘ ‘ Database ’
Us'er
M M mengirim request query H s s
I ——— >
API mengelola
kalender alat {
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) ! return data
return view O
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3
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Gambar 3.20 Pelanggan/Pengguna melakukan cek ketersediaan

alat pada sistem

Gambar 3.20 merupakan sequence ketika pengguna
melakukan cek ketersediaan alat. Pertama, pengguna menuju
halaman detail salah satu alat, halaman ini akan mengirimkan
request ke kontroler, selanjutnya kontroler memanggil data alat pada
database melalui model, terakhir data akan ditampilkan pada
halaman. Pada gambar diatas terdapat ‘AP| Routes’ yang berfungsi
untuk mengirimkan data alat menjadi JSON yang kemudian
ditampilkan ke dalam bentuk kalender menggunakan library
FullCalendar.

e —
RR—

i Member Page CartController Cart: Model Database

Pelariggan

|
>

Ny >
mengirim request query '|_| store data

....................................................

T return view()}->with()
| |

Gambar 3.21 Pelanggan menambahkan alat pada keranjang
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Gambar 3.21 merupakan sequence ketika pelanggan
melakukan menambabh alat ke keranjang. Ketika pelanggan menekan
tombol ‘tambah ke keranjang’ maka sistem mengirim request
berupa id dari alat ke kontroller, selanjutnya kontroller memasukkan
data ke database melalui model. Pelanggan akan diarahkan kembali

ke halaman member dan menerima feedback dari sistem.

Checkout cart J

Member Page reservasi: View OrderController Cart: Model Order: Model

Database ‘

Pelariggan

;A’]:I»Hk checkout__1 > query. . get)) ' M
- E DTS RSER ("""'"""""i _______ retum data __
C—'- query ! &

Gambar 3.22 Pelanggan melakukan checkout alat

Gambar 3.22 merupakan sequence ketika melaukan
checkout. Alur checkout pada sistem ini yaitu memindahkan data
dari keranjang ke tabel orders pada database. Sistem mengambil
data keranjang kemudian data tersebut dimasukkan ke tabel orders
pada database, kemudian semua data keranjang pada pelanggan
tersebut dihapus. Proses ini dikelola oleh kontroller OrderController

dan 2 model untuk transaksi data.
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Upload Bukti Bayar J J—
Detail Reservasi OrderController Payment: Model Database
Pelariggan
M M M bayar() M update 'status’ -
> N

mengirim request update ‘gambar’
(berupa file gambar) dengan file path

| s o, TG, | L eeeennae | fgssamascuazinazse: 1

Gambar 3.23 Pelanggan melakukan upload bukti pembayaran

Gambar 3.23 merupakan sequence ketika pengguna
melakukan upload bukti pembayaran. Kontroler menerima request
berupa nama dari gambar tersebut lalu memasukkan nama dari

gambar kedalam database, sementara itu file gambar dimasukkan ke

Membuat Reservasi J ——
List Penyewa resen(/é‘lesvlvbaru CartController Cart: Model AdminController Order: Model ‘ Database ‘
Adtin 3 ; : 3 ' :
" ™ _Kiik ‘Buat reservasi'_ 1 I"I store() I’T h ! L
return back() ‘_L u }
........................................................................................

Gambar 3.24 Admin membuat reservasi

Gambar 3.24 merupakan sequence ketika admin membuat
reservasi. Saat admin menekan tombol ‘Buat reservasi’ pada salah
satu pelanggan, sistem mengirim request berupa id dari pelanggan,
kemudian prosesnya sama seperti ketika menambahkan keranjang
pada Gambar 3.21 dan melakukan checkout pada Gambar 3.22.
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Mengkonfirmasi
reservasi alat S —

% Detail Reservasi OrderController Order: Model Payment. Model Database

Admin , Klik J s
- BB ‘acc’ B acc() N update 'status’ H B

acc() update ‘status'

S B | DSS—— U« ------------------ i

Gambar 3.25 Admin melakukan konfirmasi reservasi alat

Gambar 3.25 merupakan sequence ketika admin melakukan
konfirmasi ketersediaan. Proses dimulai ketika admin menekan
tombol ‘acc’, sistem akan menjalankan fungsi acc() pada kontroler
OrderController, pada fungsi tersebut memanggil 2 model. Pertama
yatu model Order untuk melakukan update kolom ‘status’ dari tabel
orders pada database. Kedua, model Payment melakukan update
kolom °‘status’ dari tabel payments pada database. Setelah proses

selesai, sistem akan mengarahkan admin ke halaman detail

reservasi.
Mengkonfirmasi
pengembalian SR
% Detail Reservasi OrderController Payment: Model Database
Ad%"i" 5 Kiik

o Sudah dikembalikan® 1 alatkembali() update ‘status'

return back()

Gambar 3.26 Admin melakukan konfirmasi pengembalian alat

Gambar 3.26 merupakan sequence ketika admin melakukan

konfirmasi pengembalian. Proses dimulai ketika admin menekan
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tombol ‘Sudah Dikembalikan’ pada halaman detail reservasi.
Kemudian kontroler akan menjalankan fungsi alatkembali(), pada
fungsi tersebut kontroller beirnteraksi dengan database melalui
model Payment. Selanjutnya sistem melakukan update kolom
‘status’ dari tabel ‘payments’ pada databse. Kemudian admin
diarahkan kembali ke halaman detail reservasi

Mengkonfirmasi
pembayaran —

i Detail Reservasi OrderController Payment: Model Database

Adgnin : Kiik

'accpembayaran"h accbayar() update "status’

return back()

Gambar 3.27 Admin melakukan konfirmasi pembayaran

Gambar 3.27 merupakan sequence ketika admin melakukan
konfirmasi pembayaran. Proses pada sequence ini memiliki alur
yang sama dengan Gambar 3.26 perbedaannya hanya terletak pada

fungsi yang dijalankan pada kontroler OrderController yaitu fungsi

accbayar()
Mengelola data alat J ———
i Manajemen Alat AlatController Alat: Model Database
O\'.'ner !
store()
update()
destroy()
return redirect()
@--cccccccced [geerrncncnnnonanan L O LT T

Gambar 3.28 Owner mengelola data alat
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Gambar 3.28 merupakan sequence ketika owner mengelola
alat. Proses tambah, edit, dan hapus alat dilakukan pada kontroler
AlatController dan model untuk berinteraksi dengan database.
Kontroler akan menjalankan salah satu dari 3 fungsi (store(),
update(), dan destroy()) tergantung owner akan memilih ketiga
proses tersebut.

Mengelola admin J —

i Manajetrien UserController User: Model Database
Admin

promote()
demote()

return back()

Gambar 3.29 Owner mengelola admin

Gambar 3.29 merupakan sequence ketika owner mengelola
admin. Proses dilakukan oleh kontroler UserController. Fungsi
promote() dilakukan ketika owner ingin mempromosikan pengguna
menjadi admin, sedangkan fungsi demote() dilakukan ketika owner
ingin menurunkan admin menjadi pengguna biasa.
okl =

Manajemgn ICategoryController Category: Model Database
Kategori

|
N
store()
update()
destroy()

return redirect()

Gambar 3.30 Owner mengelola data kategori



40

Sequence pada Gambar 3.30 memiliki proses yang hampir serupa
dengan Gambar 3.28. Pada Gambar 3.28 menjalankan kontroler
CategoryController beserta 3 fungsinya (store(), update(), dan
destroy()).

d. Class Diagram
Class Diagram berisi gambaran relasi antar class, pada
penelitian ini sistem dibuat menggunakan konsep MVC sehingga
class pada diagram didominasi oleh controller dan model. Masing-
masing Controller memiliki asosiasi dengan class model, dan class

model memiliki asosiasi dengan model lainnya.

1

Gambar 3.31 Class Diagram sistem

e. Prototyping dan Feedback
Pada tahap ini, pembuatan prototype dilakukan untuk
memberi gambaran kepada subyek penelitian mengenai hasil akhir
dari sistem infromasi yang akan dibuat, kemudian penulis
mengevaluasi feedback agar memenuhi kriteria dengan melakukan

iterasi sampai subyek penelitian menyetujui sistem yang dirancang.

Prototyping dilakukan dengan cara mengimplentasikan
sistem pada server publik menggunakan jasa shared-hosting.
Hosting dilakukan guna mempermudah peneliti mendapatkan
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feedback dari pemilik terkait sistem. Pada pelaksanaan metode RAD
nya, iterasi dilakukan sekali.

Iterasi tersebut dilakukan atas permintaan pemilik Kancil
Rental Kamera. Permintaan tersebut berupa penambahan fitur untuk
membuat reservasi di sisi admin. Fitur ini digunakan agar pelanggan
yang datang langsung ke lokasi tetap tercatat reservasinya oleh

sistem.

Keranjang [

Gambar 3.32 Fitur yang ditambahkan

3.3.3. Tahap Implementasi
Pada tahap ini, penulis memulai membuat sistem informasi
berdasarkan dengan semua yang telah direncanakan pada tahap
pendahuluan, perencanaan kebutuhan, dan perancangan sistem

kemudian dilanjutkan dengan pengujian black box.

a. Pembuatan Sistem
Pembuatan sistem informasi akan dilakukan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel. Manajemen
basis data akan menggunakan MySQL. Sistem akan dibuat
mengikuti metode pengembangan RAD dan menghasilkan hasil

akhir berupa sistem informasi penyewaan kamera berbasis web.
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b. Pengujian Black Box
Hasil akhir dari sistem informasi pada penelitian ini akan
diuji coba menggunakan metode Black Box Testing untuk menguji

fungsionalitas dari sistem yang telah dibuat.

c. Pengujian usability
Hasil dari sistem informasi pada penelitian ini akan duji
secara kegunaan berdasarkan pengalaman pengguna dalam
menggunakan sistem informasi. Pengujian akan melibatkan

pengguna dengan menggunakan kuisioner



